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Abstract

This study aims to analyze the effect of the Asmaul Husna reading routine on character building
among sixth-grade students at SDN 003 Balikpapan. The study uses a quantitative approach with
a correlational research design. The research subjects include all 89 sixth-grade students, with a
saturated sampling technique used for sample selection. Data were collected through a Likert scale
questionnaire, observation, and documentation, then analyzed using simple linear regression with
the help of SPSS version 25. The results showed that the routine of reading Asmaul Husna had a
strong relationship with the character building of students, as indicated by a correlation coefficient
value of 0.647. The coefficient of determination value of 0.419 indicates that the routine of reading
Asmaul Husna contributes 41.9% to the formation of student character. The ANOVA test produced
a significance value of 0.000, indicating that the regression model is statistically significant. These
findings show that the habit of consistently reading Asmaul Husna plays an important role in
instilling religious values, discipline, and positive attitudes in students in the elementary school
environment.

Keywords: Habit Of Reading Asmaul Husna, Character Building, Character Education,
Elementary School Students, Religious Habits.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rutinitas membaca Asmaul Husna terhadap
pembentukan karakter siswa kelas VI di SDN 003 Balikpapan. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Subjek penelitian meliputi seluruh siswa kelas VI
yang berjumlah 89 siswa, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Data
dikumpulkan melalui angket berskala Likert, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rutinitas membaca Asmaul Husna memiliki hubungan yang kuat dengan
pembentukan karakter siswa, ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,647. Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,419 mengindikasikan bahwa rutinitas membaca Asmaul Husna memberikan
kontribusi sebesar 41,9% terhadap pembentukan karakter siswa. Uji ANOVA menghasilkan nilai
signifikansi 0,000 yang menunjukkan bahwa model regresi signifikan secara statistik. Temuan ini
memperlihatkan bahwa pembiasaan membaca Asmaul Husna secara konsisten berperan penting
dalam menanamkan nilai religius, disiplin, dan sikap positif siswa dalam lingkungan sekolah dasar.

Kata kunci: Rutinitas Membaca Asmaul Husna, Pembentukan Karakter, Pendidikan Karakter,
Siswa Sekolah Dasar, Pembiasaan Religius.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai karakter yang akan
melekat dalam kepribadian peserta didik hingga dewasa, khususnya karakter religius yang menjadi
fondasi sikap dan perilaku sehari-hari. Pendidikan karakter dipahami sebagai proses sistematis yang
tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik agar nilai moral dapat
diwujudkan dalam tindakan nyata siswa di lingkungan sekolah maupun masyarakat (Lickona, 2012;
Darmiyati Zuchdi, 2012). Dalam perspektif pendidikan Islam, pembentukan karakter diarahkan pada
internalisasi nilai akhlak yang bersumber dari ajaran tauhid dan keteladanan Nabi, sehingga proses
pendidikan tidak terlepas dari dimensi spiritual peserta didik (Arif, 2002). Upaya ini menuntut adanya
metode pembiasaan yang konsisten dan relevan dengan tahap perkembangan anak sekolah dasar agar
nilai yang diajarkan dapat dipahami sekaligus dihayati.
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Pembiasaan keagamaan menjadi salah satu strategi efektif dalam membentuk karakter religius
siswa karena dilakukan secara berulang dan terstruktur dalam aktivitas sekolah. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan rutin mampu membangun sikap disiplin, tanggung jawab,
serta kesadaran beribadah pada peserta didik sejak usia dini (Putro, 2023; Novianty & El-Yunusi, 2025).
Sekolah dan guru memiliki peran sentral dalam menciptakan lingkungan religius yang kondusif melalui
keteladanan, penguatan nilai, serta pengawasan yang berkesinambungan (Edylista et al.,, 2025;
Mushthofa et al., 2022). Pola pembiasaan yang dilakukan secara konsisten diyakini mampu membentuk
kontrol diri dan kecerdasan spiritual siswa secara bertahap.

Salah satu bentuk pembiasaan keagamaan yang berkembang di lingkungan sekolah adalah
rutinitas membaca Asmaul Husna sebagai bagian dari pendidikan agama Islam. Asmaul Husna tidak
hanya dipahami sebagai rangkaian nama-nama Allah, tetapi juga mengandung nilai-nilai keteladanan
sifat ilahiah yang relevan untuk pembentukan karakter peserta didik (Damayanti & Mahbubi, 2025).
Pembacaan Asmaul Husna secara rutin diyakini mampu menumbuhkan kesadaran spiritual, ketenangan
batin, serta kecenderungan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari siswa (Ependi et al., 2025).
Aktivitas ini menjadi sarana internalisasi nilai religius yang sederhana namun memiliki dampak jangka
panjang terhadap pembentukan kepribadian anak.

Sejumlah kajian empiris membuktikan bahwa intensitas membaca Asmaul Husna memiliki
keterkaitan dengan peningkatan kecerdasan spiritual dan emosional peserta didik. Penelitian yang
dilakukan oleh Fadhilah et al. (2022) menunjukkan bahwa pembiasaan membaca Asmaul Husna
mampu meningkatkan keseimbangan emosi dan kesadaran diri santri dalam menjalani aktivitas
keseharian. Temuan serupa juga ditemukan pada tingkat sekolah menengah pertama, di mana
pembacaan Asmaul Husna berkontribusi terhadap penguatan karakter religius siswa melalui
pembiasaan yang terprogram (Ihsanti, 2023). Hasil-hasil penelitian tersebut memperkuat pandangan
bahwa Asmaul Husna memiliki potensi besar sebagai media pembentukan karakter sejak usia sekolah
dasar.

Pembentukan karakter religius melalui pembiasaan tidak dapat dilepaskan dari peran guru dan
program sekolah yang terintegrasi. Guru Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung jawab strategis
dalam merancang kegiatan pembiasaan yang bermakna serta menyesuaikannya dengan kondisi
psikologis dan sosial peserta didik (Astriana & Hayati, 2023; Putri et al., 2025). Program pembiasaan
yang dikemas secara konsisten, baik melalui kegiatan harian maupun program khusus sekolah, terbukti
mampu memperkuat nilai religius dan kedisiplinan siswa (Erfani & Ulum, 2025; Fahreza & Firdaus,
2025). Keteladanan guru juga menjadi faktor penting dalam menanamkan nilai karakter agar
pembiasaan tidak berhenti pada aspek ritual semata, tetapi tercermin dalam perilaku nyata siswa
(Hidayat & Masruroh, 2025).

Nilai-nilai Asmaul Husna memiliki relevansi kuat dengan pembentukan sikap dan perilaku positif
siswa, seperti jujur, sabar, tanggung jawab, serta empati terhadap sesama. Internalisasi nilai tersebut
melalui pembiasaan diyakini mampu membangun kontrol diri dan kesadaran moral siswa secara
berkelanjutan (Muttaqin et al., 2025). Pendidikan karakter Islami yang menekankan penghayatan nilai
akhlak terbukti efektif ketika dilakukan sejak usia dini dalam lingkungan pendidikan formal (Anam,
2025). Hal ini menegaskan pentingnya menjadikan Asmaul Husna sebagai bagian dari budaya sekolah
yang terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pembiasaan keagamaan dan pembentukan
karakter religius, kajian yang secara spesifik meneliti pengaruh rutinitas membaca Asmaul Husna
terhadap pembentukan karakter siswa sekolah dasar masih relatif terbatas. Sebagian penelitian lebih
menitikberatkan pada aspek kecerdasan spiritual, perilaku religius, atau implementasi program
pembiasaan secara umum tanpa mengukur pengaruhnya secara langsung terhadap karakter siswa (Aziz
et al., 2023). Padahal, setiap satuan pendidikan memiliki karakteristik lingkungan dan budaya sekolah
yang berbeda, sehingga hasil pembiasaan dapat menunjukkan dinamika yang beragam. Kondisi ini
membuka ruang penelitian untuk mengkaji secara lebih mendalam pengaruh rutinitas membaca Asmaul
Husna dalam konteks sekolah dasar negeri.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada pengaruh rutinitas membaca Asmaul
Husna terhadap pembentukan karakter siswa di SDN 003 Balikpapan sebagai upaya memperkaya kajian
pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
empiris mengenai efektivitas pembiasaan membaca Asmaul Husna dalam membentuk sikap dan
perilaku positif siswa di lingkungan sekolah dasar. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi
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rujukan bagi sekolah dan pendidik dalam mengembangkan program pembiasaan religius yang lebih
terarah dan berkelanjutan. Kontribusi penelitian ini juga diharapkan dapat memperkuat integrasi
pendidikan karakter religius dalam sistem pendidikan dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan serta pengaruh rutinitas membaca Asmaul Husna terhadap
pembentukan karakter siswa. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear sederhana karena
penelitian ini melibatkan satu variabel independen, yaitu rutinitas membaca Asmaul Husna, dan satu
variabel dependen, yaitu pembentukan karakter siswa, dengan pendekatan kuantitatif dipilih untuk
memperoleh data yang bersifat objektif, terukur, dan dapat dianalisis secara statistik (Sugiyono, 2019).
Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas VI SDN 003 Balikpapan Selatan yang berjumlah 89 siswa,
terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan, dengan teknik sampling jenuh sehingga seluruh populasi
dijadikan sampel penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket dengan skala Likert
untuk mengukur kedua variabel penelitian, didukung oleh observasi dan dokumentasi sebagai penguat
data lapangan, sedangkan analisis data meliputi uji korelasi, koefisien determinasi, dan uji ANOVA
menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 25 guna mengetahui tingkat hubungan dan signifikansi
pengaruh antarvariabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil penelitian ini menyajikan temuan empiris mengenai pengaruh rutinitas membaca
Asmaul Husna terhadap pembentukan karakter siswa kelas VI SDN 003 Balikpapan. Data diperoleh
melalui pengolahan statistik menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS versi
25. Penyajian hasil difokuskan pada uji signifikansi model, kekuatan hubungan antarvariabel, serta
besaran kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Seluruh hasil ditampilkan dalam
bentuk tabel statistik untuk memberikan gambaran yang objektif dan terukur.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa rutinitas membaca Asmaul Husna memiliki hubungan
yang kuat dengan pembentukan karakter siswa, ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,647.
Nilai koefisien determinasi sebesar 0,419 mengindikasikan bahwa rutinitas membaca Asmaul Husna
memberikan kontribusi sebesar 41,9% terhadap pembentukan karakter siswa, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Uji ANOV A menghasilkan nilai F sebesar 62,715
dengan signifikansi 0,000, yang menandakan bahwa model regresi yang digunakan layak dan signifikan
secara statistik. Persamaan regresi Y = -11,745 + 1,251X menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
satuan rutinitas membaca Asmaul Husna diikuti oleh peningkatan skor pembentukan karakter siswa
sebesar 1,251.

Pengaruh Rutinitas Membaca Asmaul Husna Terhadap Pembentukan Karakter Siswa Di Sdn
003 Balikpapan

Rutinitas membaca Asmaul Husna di lingkungan sekolah dasar tidak dapat dipahami sekadar
sebagai kegiatan keagamaan formal, melainkan sebagai praktik pembiasaan yang memiliki muatan nilai
moral dan spiritual. Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten berperan dalam membentuk pola
sikap, cara berpikir, serta respons emosional siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks
pendidikan Islam, pembiasaan ibadah dan dzikir menjadi sarana internalisasi nilai akhlak yang
dilakukan secara bertahap dan berulang. Pandangan ini sejalan dengan konsep pendidikan karakter yang
menekankan proses jangka panjang melalui pengalaman langsung, bukan sekadar transfer pengetahuan
(Arif, 2002; Lickona, 2012).

Di SDN 003 Balikpapan, rutinitas membaca Asmaul Husna dilaksanakan secara terstruktur
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, sehingga menjadi bagian dari budaya sekolah. Pola ini
memperlihatkan bahwa sekolah tidak hanya menempatkan Asmaul Husna sebagai materi hafalan, tetapi
sebagai aktivitas yang menyatu dengan ritme keseharian siswa. Pembiasaan yang berlangsung terus-
menerus mendorong siswa untuk mengenali nilai-nilai keteladanan sifat-sifat Allah, seperti kejujuran,
kesabaran, dan kasih sayang. Proses ini memperkuat pembentukan karakter religius yang tumbuh dari
pengalaman praksis, bukan dari instruksi verbal semata (Aziz et al., 2023; Sa’adah, 2025).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa rutinitas membaca Asmaul Husna memiliki hubungan yang
kuat dengan pembentukan karakter siswa, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi yang
cukup tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa semakin konsisten siswa mengikuti rutinitas tersebut,
semakin baik pula perkembangan karakter yang ditunjukkan dalam sikap dan perilaku sehari-hari.
Hubungan ini tidak bersifat kebetulan, melainkan mencerminkan adanya proses internalisasi nilai yang
berlangsung secara sistematis. Karakter yang terbentuk melalui pembiasaan keagamaan cenderung
lebih stabil karena didukung oleh dimensi spiritual yang kuat (Damayanti & Mahbubi, 2025; Thsanti,
2023):

Tabel 1. Ringkasan Model Regresi Linier Sederhana Variabel Membaca Asmaul Husna (X) dan
Pembentukan Karakter Siswa (Y)

Model R R Square Adjusted R Std: Error of the
Square Estimate

1 0,647 0,419 0,412 5,124
Tabel ini disusun berdasarkan hasil output SPSS versi 25.

Nilai koefisien determinasi yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa rutinitas
membaca Asmaul Husna memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan karakter siswa.
Angka tersebut mencerminkan besarnya peran pembiasaan religius dalam membentuk sikap disiplin,
tanggung jawab, dan kontrol diri siswa. Meskipun masih terdapat faktor lain di luar model penelitian,
kontribusi yang ditunjukkan sudah cukup untuk menggambarkan pentingnya peran rutinitas keagamaan
di sekolah dasar. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
kegiatan religius yang dilakukan secara konsisten mampu membentuk karakter siswa secara nyata
(Rustyawati & Anam, 2024; Tafrikhatul et al., 2025).

Pembentukan karakter melalui rutinitas membaca Asmaul Husna tidak terjadi secara instan,
melainkan melalui proses pengulangan yang membangun kesadaran nilai dalam diri siswa. Setiap
penyebutan nama-nama Allah membawa makna sifat yang secara tidak langsung diperkenalkan kepada
siswa. Ketika proses ini dilakukan berulang dalam suasana yang kondusif, siswa mulai mengaitkan nilai
tersebut dengan perilaku konkret di sekolah maupun di luar sekolah. Hal ini sejalan dengan konsep
pendidikan karakter yang menekankan keterkaitan antara nilai, sikap, dan tindakan (Darmiyati, 2012;
Wabhid, 2004).

Kekuatan rutinitas membaca Asmaul Husna juga terletak pada sifatnya yang kolektif, sehingga
menciptakan iklim religius yang dirasakan bersama oleh seluruh siswa. Lingkungan yang mendukung
pembiasaan nilai religius terbukti mempercepat proses pembentukan karakter karena siswa belajar tidak
hanya dari guru, tetapi juga dari teman sebaya. Interaksi sosial dalam suasana religius memperkuat
norma-norma positif yang berlaku di sekolah. Kondisi ini mendukung pandangan bahwa karakter siswa
dibentuk melalui sinergi antara individu dan lingkungan pendidikan (Mushthofa et al., 2022; Erfani &
Ulum, 2025).

Hasil uji ANOVA dalam penelitian ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan
memiliki tingkat signifikansi yang tinggi. Hal ini menandakan bahwa pengaruh rutinitas membaca
Asmaul Husna terhadap pembentukan karakter siswa bukan sekadar asumsi teoritis, melainkan
didukung oleh bukti empiris yang kuat. Kelayakan model ini memperlihatkan bahwa pembiasaan
keagamaan layak dijadikan strategi pendidikan karakter di sekolah dasar. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menekankan pentingnya program pembiasaan religius sebagai instrumen pendidikan
karakter yang efektif (Putro, 2023; Fahreza & Firdaus, 2025):

Tabel 2. Hasil Uji ANOVA Regresi Variabel Rutinitas Membaca Asmaul Husna (X) dan
Pembentukan Karakter Siswa (Y)

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 1647,002 1 1647,002 62,715 0,000

Residual 2284,773 87 26,262
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Total 3931,775 88
Tabel ini disusun berdasarkan hasil output SPSS versi 25.

Persamaan regresi yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan skor
pembentukan karakter seiring dengan meningkatnya rutinitas membaca Asmaul Husna. Angka
koefisien regresi mencerminkan arah pengaruh yang positif dan konsisten. Hal ini mengindikasikan
bahwa rutinitas tersebut bukan hanya bersifat simbolik, tetapi berkontribusi nyata dalam membentuk
perilaku siswa. Temuan ini mendukung hasil kajian yang menyatakan bahwa pembiasaan dzikir dan
amalan religius memiliki pengaruh langsung terhadap sikap dan kontrol diri peserta didik (Muttaqin et
al., 2025; Fadhilah et al., 2022).

Rutinitas membaca Asmaul Husna juga berperan sebagai sarana penguatan kecerdasan spiritual
siswa yang menjadi fondasi pembentukan karakter. Kecerdasan spiritual membantu siswa memahami
makna nilai moral secara lebih mendalam dan mengaitkannya dengan kehidupan nyata. Ketika dimensi
spiritual berkembang, siswa cenderung menunjukkan sikap yang lebih tenang, empatik, dan
bertanggung jawab. Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian yang menekankan kontribusi
pendidikan agama Islam dalam pengembangan kecerdasan spiritual dan karakter siswa sekolah dasar
(Edylista et al., 2025; Putri et al., 2025).

Rutinitas membaca Asmaul Husna di SDN 003 Balikpapan menunjukkan peran strategis dalam
pembentukan karakter siswa melalui mekanisme pembiasaan yang terstruktur dan berkelanjutan. Data
empiris yang diperoleh memperkuat pandangan bahwa pendidikan karakter akan lebih efektif ketika
nilai-nilai religius dihadirkan dalam aktivitas keseharian siswa. Integrasi antara pembiasaan,
lingkungan sekolah, dan keteladanan guru menciptakan proses pembentukan karakter yang lebih
mendalam dan berkelanjutan. Temuan ini memberikan dasar akademik yang kuat bagi pengembangan
program serupa di sekolah dasar lainnya (Anam, 2025; Sari & As’ad, 2024).

Besar dan Arah Pengaruh Rutinitas Membaca Asmaul Husna terhadap Pembentukan Karakter
Siswa

Pembentukan karakter siswa di lingkungan sekolah dasar tidak dapat dilepaskan dari praktik
pembiasaan keagamaan yang dilakukan secara konsisten dan terstruktur dalam kegiatan harian sekolah.
Rutinitas membaca Asmaul Husna merupakan salah satu bentuk pembiasaan religius yang tidak hanya
berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga menyentuh dimensi afektif dan perilaku siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan Islam, pembiasaan nilai-nilai ketuhanan dipandang
sebagai fondasi penting dalam membangun akhlak dan kepribadian peserta didik sejak usia dini (Arif,
2002). Oleh karena itu, analisis terhadap besar dan arah pengaruh rutinitas membaca Asmaul Husna
menjadi bagian penting untuk memahami kontribusi nyata kegiatan tersebut terhadap pembentukan
karakter siswa.

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa rutinitas membaca Asmaul Husna
memiliki pengaruh positif terhadap pembentukan karakter siswa kelas VI SDN 003 Balikpapan. Arah
pengaruh yang positif menandakan bahwa semakin tinggi tingkat rutinitas membaca Asmaul Husna,
semakin tinggi pula skor pembentukan karakter yang ditunjukkan oleh siswa. Temuan ini sejalan
dengan pandangan pendidikan karakter yang menempatkan pembiasaan nilai religius sebagai sarana
internalisasi sikap dan perilaku positif dalam diri peserta didik (Lickona, 2012). Karakter tidak
terbentuk secara instan, melainkan melalui proses berulang yang menanamkan nilai secara perlahan dan
berkesinambungan.

Nilai koefisien regresi yang diperoleh dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa rutinitas
membaca Asmaul Husna berkontribusi secara nyata terhadap perubahan skor karakter siswa. Setiap
peningkatan satu satuan pada variabel rutinitas membaca Asmaul Husna diikuti oleh peningkatan skor
pembentukan karakter siswa dalam jumlah yang signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa
pembiasaan tersebut tidak hanya bersifat simbolik, tetapi benar-benar berpengaruh terhadap sikap
religius, kedisiplinan, tanggung jawab, dan perilaku sosial siswa di lingkungan sekolah. Temuan ini
mendukung konsep pendidikan karakter yang menekankan pentingnya praktik nyata dibandingkan
pengajaran normatif semata (Zuchdi, 2012).

Pengaruh positif rutinitas membaca Asmaul Husna juga dapat dipahami sebagai proses
internalisasi nilai-nilai ketuhanan yang berlangsung secara bertahap dalam diri siswa. Pembacaan
Asmaul Husna yang dilakukan secara rutin mendorong siswa untuk mengenal sifat-sifat Allah yang
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sarat dengan nilai kasih sayang, keadilan, kesabaran, dan tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut kemudian
tercermin dalam perilaku siswa, baik dalam interaksi dengan guru, teman sebaya, maupun dalam
kepatuhan terhadap aturan sekolah. Proses ini selaras dengan pandangan bahwa karakter religius
terbentuk melalui keterhubungan antara pemahaman nilai dan pembiasaan perilaku (Wahid, 2004).

Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil-hasil penelitian sebelumnya yang menegaskan
bahwa pembiasaan membaca Asmaul Husna memiliki peran penting dalam membentuk karakter
religius peserta didik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembacaan Asmaul Husna
mampu meningkatkan kesadaran spiritual, kontrol diri, serta kecenderungan perilaku positif pada siswa
di berbagai jenjang pendidikan (Ihsanti, 2023; Rustyawati & Anam, 2024). Konsistensi hasil ini
menunjukkan bahwa pembiasaan religius memiliki relevansi yang kuat dalam konteks pendidikan
dasar. Dengan demikian, rutinitas membaca Asmaul Husna dapat dipandang sebagai strategi pendidikan
karakter yang efektif dan aplikatif:

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Regresi Variabel Rutinitas Membaca Asmaul Husna (X)
terhadap Pembentukan Karakter Siswa (Y)

Variabel B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) -11,745 4,743 — -2,476 0,015
Rutinitas (X) 1,251 0,158 0,647 7,919 0,000

Tabel ini disusun berdasarkan hasil output SPSS versi 25.

Berdasarkan Tabel 3, nilai koefisien regresi yang positif dan signifikan mempertegas bahwa
rutinitas membaca Asmaul Husna memberikan kontribusi langsung terhadap pembentukan karakter
siswa. Nilai signifikansi yang berada di bawah batas 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh yang
dihasilkan tidak bersifat kebetulan, melainkan benar-benar mencerminkan hubungan kausal antara
kedua variabel. Hasil ini menegaskan bahwa kegiatan keagamaan yang dilakukan secara rutin mampu
memengaruhi perilaku dan sikap siswa secara terukur. Dalam konteks pendidikan Islam, temuan ini
menguatkan pandangan bahwa pembiasaan merupakan metode efektif dalam menanamkan nilai
karakter (Sa’adah, 2025).

Besarnya koefisien regresi juga menunjukkan bahwa rutinitas membaca Asmaul Husna memiliki
peran yang cukup dominan dibandingkan faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Meskipun pembentukan karakter dipengaruhi oleh berbagai aspek seperti lingkungan keluarga dan
masyarakat, sekolah tetap memiliki posisi strategis dalam membentuk karakter siswa melalui program
pembiasaan yang terencana. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menekankan peran sekolah dan guru
dalam mengembangkan kecerdasan spiritual dan karakter religius siswa (Edylista et al., 2025). Rutinitas
membaca Asmaul Husna menjadi salah satu bentuk konkret kontribusi sekolah dalam ranah tersebut.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengaruh rutinitas membaca Asmaul Husna tidak
hanya bersifat individual, tetapi turut membentuk budaya religius di lingkungan sekolah. Ketika
kegiatan tersebut dilakukan secara kolektif dan berkelanjutan, siswa tidak hanya belajar secara personal,
tetapi juga saling menguatkan dalam praktik nilai-nilai positif. Lingkungan sekolah yang religius
berperan sebagai ruang sosial yang mendorong munculnya perilaku disiplin, sopan santun, dan
kepedulian sosial. Kondisi ini mendukung pandangan bahwa pembentukan karakter memerlukan
sinergi antara individu dan lingkungan pendidikan (Mushthofa et al., 2022).

Temuan ini relevan dengan berbagai penelitian yang menyoroti efektivitas pembiasaan
keagamaan dalam membangun karakter religius siswa di sekolah dasar. Pembiasaan yang dilakukan
sejak usia dini terbukti mampu membentuk pola pikir dan perilaku yang relatif stabil hingga jenjang
pendidikan berikutnya (Putro, 2023; Sari & Yekti, 2025). Rutinitas membaca Asmaul Husna berfungsi
sebagai sarana pembelajaran nilai yang sederhana namun bermakna bagi siswa. Nilai-nilai tersebut
tertanam melalui pengulangan yang konsisten dan didukung oleh keteladanan guru di sekolah.

Hasil uji koefisien regresi menunjukkan bahwa rutinitas membaca Asmaul Husna memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pembentukan karakter siswa kelas VI SDN 003 Balikpapan.
Pengaruh tersebut tercermin dalam peningkatan sikap religius, kedisiplinan, dan perilaku sosial siswa
yang sejalan dengan tujuan pendidikan karakter. Temuan ini memperkuat argumen bahwa pembiasaan
keagamaan perlu dipertahankan dan dikembangkan sebagai bagian dari budaya sekolah. Dengan
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demikian, rutinitas membaca Asmaul Husna dapat dipandang sebagai salah satu instrumen strategis
dalam pembentukan karakter siswa di tingkat pendidikan dasar.

Implikasi Rutinitas Membaca Asmaul Husna terhadap Pembentukan Karakter Siswa di
Lingkungan Sekolah Dasar

Rutinitas membaca Asmaul Husna di SDN 003 Balikpapan tidak hanya berfungsi sebagai
kegiatan keagamaan formal, tetapi juga memiliki implikasi luas terhadap pembentukan karakter siswa
secara berkelanjutan. Pembiasaan yang dilakukan secara rutin menciptakan ruang internalisasi nilai
religius yang memengaruhi cara berpikir, bersikap, dan bertindak siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam pendidikan dasar, fase perkembangan siswa sangat peka terhadap penanaman nilai, sehingga
pembiasaan yang konsisten memiliki dampak yang signifikan terhadap pembentukan kepribadian (Arif,
2002). Oleh karena itu, rutinitas membaca Asmaul Husna dapat dipahami sebagai bagian integral dari
strategi pendidikan karakter di sekolah.

Implikasi pertama dari rutinitas membaca Asmaul Husna terlihat pada penguatan karakter
religius siswa yang tercermin dalam sikap spiritual dan perilaku ibadah sehari-hari. Siswa menjadi lebih
terbiasa dengan nilai-nilai ketuhanan yang terkandung dalam Asmaul Husna, seperti kasih sayang,
kejujuran, kesabaran, dan tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut tidak berhenti pada tataran hafalan, tetapi
mulai terwujud dalam perilaku konkret di lingkungan sekolah. Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang menegaskan bahwa internalisasi nilai Asmaul Husna mampu membentuk karakter religius siswa
sekolah dasar secara efektif (Damayanti & Mahbubi, 2025).

Pembiasaan membaca Asmaul Husna juga berimplikasi pada peningkatan kedisiplinan siswa
dalam mengikuti kegiatan sekolah. Rutinitas yang dilakukan pada waktu tertentu setiap hari melatih
siswa untuk menghargai waktu, menaati aturan, dan mengikuti kegiatan secara tertib. Disiplin yang
terbentuk melalui pembiasaan keagamaan memiliki karakter yang lebih mendalam karena didorong
oleh kesadaran nilai, bukan semata-mata karena pengawasan guru. Hal ini sejalan dengan pandangan
bahwa karakter disiplin akan lebih kuat apabila dibangun melalui pendekatan nilai dan keteladanan
(Hidayat & Masruroh, 2025).

Implikasi berikutnya terlihat pada penguatan sikap sosial siswa dalam interaksi sehari-hari di
lingkungan sekolah. Nilai-nilai Asmaul Husna seperti kasih sayang dan keadilan mendorong siswa
untuk bersikap lebih empatik, menghargai teman, dan menghindari perilaku yang merugikan orang lain.
Pembiasaan ini secara tidak langsung membentuk iklim sosial yang lebih positif di dalam kelas maupun
di luar kelas. Kondisi tersebut mendukung pandangan bahwa pendidikan karakter tidak hanya
berdampak pada individu, tetapi juga pada budaya sosial sekolah secara keseluruhan (Erfani & Ulum,
2025).

Rutinitas membaca Asmaul Husna juga memiliki implikasi terhadap pengembangan kecerdasan
spiritual siswa. Melalui pembacaan yang dilakukan secara berulang, siswa diajak untuk mengenal dan
merenungkan sifat-sifat Allah yang menjadi sumber nilai moral dan etika. Proses ini membantu siswa
membangun kesadaran diri dan kontrol perilaku yang lebih baik dalam menghadapi situasi sehari-hari.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembiasaan keagamaan berperan penting dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual dan emosional peserta didik (Fadhilah et al., 2022; Muttaqin et
al., 2025).

Implikasi rutinitas membaca Asmaul Husna juga berkaitan dengan peran guru sebagai teladan
dalam proses pembentukan karakter. Guru tidak hanya berperan sebagai fasilitator kegiatan, tetapi juga
sebagai figur yang menampilkan nilai-nilai religius dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Keteladanan
guru memperkuat makna pembiasaan yang dilakukan, sehingga siswa tidak memandang kegiatan
tersebut sebagai rutinitas kosong. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menekankan pentingnya peran
guru dan sekolah dalam membentuk karakter religius siswa secara holistik (Astriana & Hayati, 2023;
Edylista et al., 2025).

Dalam manajemen sekolah, rutinitas membaca Asmaul Husna memberikan implikasi positif
terhadap pembentukan budaya sekolah yang religius dan kondusif. Kegiatan ini menjadi bagian dari
identitas sekolah yang mencerminkan komitmen terhadap pendidikan karakter berbasis nilai-nilai
Islam. Budaya sekolah yang terbentuk melalui pembiasaan keagamaan berkontribusi dalam
menciptakan lingkungan belajar yang aman, tertib, dan mendukung perkembangan karakter siswa.
Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa kepemimpinan sekolah memiliki peran strategis dalam
mengembangkan karakter religius peserta didik (Mushthofa et al., 2022).
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Implikasi lain yang tidak kalah penting adalah keberlanjutan nilai karakter di luar lingkungan
sekolah. Nilai-nilai yang ditanamkan melalui rutinitas membaca Asmaul Husna berpotensi terbawa ke
lingkungan keluarga dan masyarakat. Siswa yang terbiasa dengan nilai religius di sekolah cenderung
menunjukkan perilaku yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini memperkuat pandangan
bahwa pendidikan karakter di sekolah dasar memiliki dampak jangka panjang terhadap pembentukan
kepribadian anak (Putri et al., 2025; Sa’adah, 2025).

Temuan penelitian ini relevan dengan berbagai studi sebelumnya yang menyoroti efektivitas
pembiasaan keagamaan dalam membangun karakter siswa sejak usia dini. Pembiasaan membaca
Asmaul Husna terbukti mampu menjadi sarana penanaman nilai Islam yang sederhana, namun memiliki
dampak yang mendalam terhadap pembentukan akhlak dan adab siswa (Putro, 2023; Sari & As’ad,
2024; Sari & Yekti, 2025). Konsistensi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiasaan keagamaan
memiliki relevansi yang kuat dalam konteks pendidikan dasar. Dengan demikian, rutinitas membaca
Asmaul Husna dapat dipertahankan sebagai bagian dari praktik pendidikan karakter yang berkelanjutan.

Rutinitas membaca Asmaul Husna di SDN 003 Balikpapan memiliki implikasi yang luas dan
mendalam terhadap pembentukan karakter siswa. Kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan karakter religius, tetapi juga membentuk kedisiplinan, sikap sosial, dan kecerdasan
spiritual siswa. Implikasi tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan keagamaan memiliki peran strategis
dalam mendukung tujuan pendidikan karakter di sekolah dasar. Oleh karena itu, rutinitas membaca
Asmaul Husna layak dipertahankan dan dikembangkan sebagai bagian dari budaya sekolah yang
berorientasi pada pembentukan karakter siswa secara utuh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
rutinitas membaca Asmaul Husna berpengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter siswa kelas
VI SDN 003 Balikpapan. Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan adanya hubungan yang
kuat antara kedua variabel, dengan kontribusi rutinitas membaca Asmaul Husna terhadap pembentukan
karakter siswa sebesar 41,9%, yang mencakup aspek religiusitas, kedisiplinan, tanggung jawab, dan
sikap positif siswa dalam kehidupan sekolah. Temuan ini menegaskan bahwa pembiasaan religius yang
dilakukan secara konsisten bukan hanya berfungsi sebagai kegiatan ritual, tetapi memiliki peran
strategis dalam menanamkan nilai-nilai karakter secara berkelanjutan. Dengan demikian, rutinitas
membaca Asmaul Husna dapat dijadikan sebagai salah satu model pembiasaan efektif dalam penguatan
pendidikan karakter di tingkat sekolah dasar.
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